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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul "Pembentukan Kata denran Akhir-
an Serapan dalam Bzhasa Indonesia'. Musalah yang ﬂ;angkat
adalah mulihat bapgaimana koraskteristilk morfologls kata-kata
bentukan dengan akhiran serapan Jdalam bahasa Indonesia di-
| tinjau dori segi morfofonemlk dan identitas kata (kategori
dan malna). Akhiran-akhiran seraran yang dimsksuod adalah
khusus darl bshasa Sanskerta, Arab, dan Inggris-Delanda,

Matode dan teknil vanr dipunakan dalam penelitian
ini adalah metode pengumpulan data dan apaliels data. Data
dikumpulkan melalui panalitiaﬂ lapangan dengan menggunalan
matode ghservasi denpan teknik gadsan dan teknik catat. Ea-
lu, data dianalisis dengan mengrunakan metode deslriptif.

Haeil penelitian memperlihatlean bahwa pembentukkan
kata dengan akhiran serapan dapat mengakibatkan peristiwa
morfofonemilk dan perubahan identitas keta. Peristiwa mor-
fofonemik yang terjadl pada bahasa Sanskerta yaltu pengae-
kalan, Jjika kata dasar h&rahﬁi{ dengan vokal (V) dan pele-
sapan jika beralkhir dengan konsonan (K}. Pada bahasa Arab
yaitu pengekalan, jika berakhir dengan ¥ atau V dan pele-
sapan jika beralhir dengan V. Pada bahasa Inggris-Belanda,
yaltu penpelalan, pelesapan, dan pemunculan fonem secara
historis, Jika berakhir denran K atau V, serta neluluhan
Jika berakhir denran V., Perubahan ideéantitas makna dapat
ditinjau dari gspelt gramatikal dan leksilkal, sehingra su-

fiksasi akhiran serapan dapst mengubah makna kats dasarnya.




BAB 1
FPENDABULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa Indonesia sebagal bahasa yang bhidup, ber-
kembang seiring dengan perkembangan masyarakstnya. Oleh
karena itu wuntuk dapat memenuhi tuntutan mssyarakatnya,
bahasa Indonesia berusaha memperkaya diri dengan menye-
rap unsur bahasa lain yang Jjuga ddperlukannya. Hal yang
demikian ini sejalan pula dengan sifatnya yang terbuka
sehingga memungkinkan untuk menerima unsur bahasa lain
yvang dibutuhkannya. :

Pengaruh unsur bahasa lain seperti: bahasa Sanskarm
ta, Arab, Belanda, Inggris, dan bahasa dasprah sangat
mﬂm;;ang peranan penting dalam partumbuhan dan perkembang-
an bahasa Indonesia. .Hal ini terjadi .akibat’adanya kontak
antara bahasa Indonesia dengan bahasa-bahasa tersebut,
sehingea yang satu memberikan bahasanya dan yang lain me=-
nerima. Keadaan semacam inl bagl bahasa yang sedang ber-
kembang sepertl bahasa Indonesia tidak dapat dihindarika-
rena memang sangat dibutuhkan sebagal pertanda bahasa itu
sedang berkembang.

Dalam proses penyerapan seperti yang disebutkan di
atas, maka bahasa Indonesia mempunyai sistem "aglutinasi"

yaltu bahasa yang pembentukan. .. katz-katanya terjadi




dengan cara melekatkan afiks (imbuhan) pada skar kata
maupun kata (Wijoeoedarmo, 1985:29), sehingga fungsl dan
arti imbuhan dalam bahasa Indonesia sangat penting.

Imbuhan dalam bahasa Indonesia mempunyai  potensi
vang gapgat besar, apalagl dewasa ini. Kata-kata bentukan
yang banyak kita jumpal saat inl pada awalnya tldak ter-
dapat dalam bahasa Melayu sebagal bahasa asal bahasa In-
donesia. _

Dewasa ini, banvak kita jumpal kata dalam bahasa
Indonesia yang diserap dari bahasa asing. Kata-kata ter-
sebut dibentuk dengan melekatkan akhiran-skhiran yang di-
serap dari bahasa asing. Dl sisi lain kata-kata bentukan
tersebut Juga tidak terlepas dari akhiran-akhiran yang di
gunakan delam bahsca Indonesia. Pemakalan akhiran-akhiran
aarﬁ}gn yang dibentuk tersebut, tentunya selalu merujuk
pada hukum atau kaidah yang telah ditetapkan. Dengan de-
mikian, dalam penggunsannya sebagal bahasa Naslonal tidak
menZalami kerahcuan. |

Kenyataan yang kita hadapl sekarang banyak masya=
rakat pemakal bshasa belum mengetahul bagaimana krite-
ria -yang sebenarnya dalam pemakalan kata-kata bentukan de-
ngan akhiran-akhiran serapan dalam bshasa Indonesia. Pe-
ngetahuan mereka hanyalah terbatas pada pemakalan kata-
kata bentukan tersebut dalam kalimat. tanpa memperhatikan

bagaimana proses pembentukannya, sehingga pemakaiannya te-




lah menyimpang dari hukum atau kaidah yang berlaku. Con~-
tohnya, penggunasn kata-kata bentukan geperti 1lmiawan,
pirsawan, geologiawan, rohaniawan, dan masih banyak lagl
kata-kata bentukan yang masih sering digunakan dalam ba-
hasa Indonesia sedanghkan pembentukan kata-kata tersebut
sebenarnya tidak sesual dengan aturan yang barlaku. Kata
kata bentukan yang seharusnya dipakal adalah pemirsa, 11~
‘muwan, geologiwan, dan rohaniwan karena telah mangilutl
aturan yang berlaku.

Dalam perkembangan bahasa Indoneslia sapertis" pang
dirasakan akhir-akhir ini, kita juga melihat bahwa kata
kata yang dibentuk &Qﬁgau akhiran-akhiran yang diserap da-
ri bahsea asing mulal melampaul batas asalnya, maksudnya
skhiran-akhiran tersebut mulal dipskal pada bentuk dasar
1a£;,.ﬁuntﬂhnya Pancasilals, Bapakieme, Sukuisme dan se-
bagainya.

Berblcara mengenai kata-kata ﬁ&ntukan. maka ~ kita
tidak dapat terlepas dari apa yang dengan proses morfolo-
gis. Dalam bahasa Indonesia kita kenal adanya proses mor-
fologls yaitu proses pembentukan kata-kata cidarl- ‘gatuan
lain yang merupakan bentuk dasarnya. Satuan-satuan terse-
but adalah imbuhan yaitu suatu satuan gramstik -:rterikat
yang didalam satu kata merupakan unsur yang bukan kata dan
bukan pokok kata, yang memilikl kesanggupan melekat rpada

satuan=-satuan lain untuk mpembentuk kata,




ikhiran sebagel bagian dari imbuban, pemakalannya
dalam bahssa Indonesia juga sangat berperan dalam pemben-
tukan kats-kata dari satuan lain yang merupakan bentuk da-
sarnya. Begitu pula pemaksian akhiran yang diserap dari
bahasa asing ke dalam kata-kata dari bahasa. Indonesia se-
hingga dalam behasa Indonesia terdapat kata-kata bentukan
dengan proses penyerapan. Tetapl kita juga perlu melihat
sejauh mana pembentukan kata dengan akhiran serapan dapat
menyesuaikan dengan kata dasar yang dilekatinya.

Sikap masyarakat yang menyangkut pemakaian aetlap
kata bentukan dengan‘hnsur serapan jugi maerupakan < suatu
masalah apabila pemakal bshasa tersebut sadar dan menge-
tahul bahwa kata yang dipunakannya merupakan upnsur serap-

an,”akan tetapl tidak memberlakukaknnya berdasarkan kai-

dah yang berlaku.

S5ejalan dengan perkembangan bahasa Indonesia seba-
gal bahasa yang terue melengiapl dirinyn dengan menyempir-
nakan bentuk dan menambah perbendaharaan kata, maka ten-
ntunya kata-kata bentukan dengan akhiran serapan maslh
akan terus bertambah. Proses ini akan terus berjalan: de-
ngan cepat. Dalam kebutuhannya, akan muncul kata-kata ba-
ru dengan akhiran itu. Sebalknya dalam bentukan kata-kata
baru tersebut digertei -pula. upaya penggunaan dengan ana-

log yang tepat. Dengan demikian maka kita akan bangga- me-




miliki bahasa Nasional yang representatif dan  memenuhl
syarat menjadi wahana segala cabang ilmu pengetahuan.
Mengacu pada pemikiran tersebut di atas maka masa-
lah proses morfologi akhiran serapan yang digunakan dalam
bahasa lndonesia merupakan fenomena urgen untuk ditelusu-
ri a&hinggn dalam penulisan skripsi ini mengambil judul *
"Pamhentukan Kata dengan Akhiram Serapan dalam Bahasa In-

donesia™,

1.2 EBataszan Masalah

Kejelasan dari suatu identitas masalah yang ingin
dipaparkan dalam penulisan karya ilmiah sangat ditentuokan
dari kejeladan batasan masalahnya. Hal ini disebabkan ka-
rena batasan masalah merupakan ruang lingkup dari suath
masdlah yang akan dibahas.

Mempertimbangkan telash mengenal masalah kebahasa-
an memiliki cakupan yang sangat luas serta mengacu pada
berbagal bidang tataran, maka liagkuﬁ pemrbahasan dalam
isi skripsi ini berupsya memaparkan proses pembentukan ka-
ta dengan akhiran serapan dalam bahasa Indonesia ditinjaun
dari kaidah morfofonemik, Tataran ketatabahasaan ini me-
rupakan bldang kajian yang terpadu dari morfologi dan fo-
nologl. Dengan demiklan kata yang dibentuk direalisasikan
dalam tingkat analisis morfofonemik. *

Masalah lain yang juga ingin diketengahkan adalah’




parubanan-paruhnnnn yang terjadi pada kata dasar Indoneslia
{ika diperhacapkan dengan berbagal akhiran gserapan setelah
mengalaml proses morfofonemik. Tdentifikas® terhadap peru-
bahan kata dasar tersebut ditujukan pada perubanan identi-
tas kata yang meliputl perubahan kategori (kelas) dan mak-

na kata.

1.5 Bumusan Masalah
Memperhatikan batasan magalah yang telah diuraikan
di atas, maka dapatlah dibuat rumusan masalahnya gabagal
berikut :
1) Bagaimanakah iaidah‘mnrfafunﬂmik kata bentukan dengan
akhiran serapan dalam bahasa lndonesia.
2) Eﬁgaimannkah perubahan 1danti£aa kata yang terbentuk da=-

ri proses morfofonemik akhiran serapan dalam banasa In=

donesia.

1.4 Tujuan Penullisan

Penetapan tujuan penulisan dalam skripsi ini dimak-
sudkan untuk memberikan arah sehingga dapat mencapai ha-
g1l yang diharapkan. Berangeat darl rumusan masalah  Yang
telah ditentukan di atasf, maka tujuan yang ingin dicapal
dalam penelitian ini adalah :
1) Untuk mengetabul kaidah morfotonemik dari kata yang di

bentuk dengan akhiran serapan dalam bahasa Ilndonesia.

&




2) Untuk mengetahul perubahan identitas kata yang terben-
tuk dari proses mortofonemik akhiran serapan dalam ba-

hasa lndonesia.

1.5Me tode
Penelusuran terhadap berbagal aspek yang ingin di
ketanui dalam upaya pemecanan masalsh dalam skripsi -nini
- ditempuh melalui serangkaian tahapan yang sistimatis. sa-
lah satu tahapan jersebut adalan penetapan instrumen pe-
nelitian yang berupa: sejumlah metcde penelitian. wMetode
metode yang dijadikan acuan dalam penelitian ini diharap-
kan dapat memudahkan penyajian data-data sehingga dapat
dianalisis dan dibuat xesimpulan-kesimpulannya.
1.5.1 Metods Pengumpulan Data
f Univuk penyempurnaan penyusunan skripsi ini, penu-
lisiomengumpulkan data dengan menggunakan
1) Penelitian Pustaka
Penelitian ini dimaksudkan uniuk mencari, mengum -
pulkan serta memilih konsep yang dianggap relevan de-
ngan judul skripsi ini. Konsep yang dimaksudkan dapat
berupa teori atau pendapat para ahli kebahasaan sebagal
data sekunder dan merupakan landasan untuk mengolah da-
ta yang telah terkumpul.
2) Penelitian Lapangan E
Pengumpulan data-data Fﬂng_ﬂijﬂdihan obyek dal&n

penelitian ini ditempuh dengan mengadakan penelitian
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gecara langsung keil}apangan untuk memperoleh data yang di-
harapkan. Dalam kaitan ini penulis mengambil data-data pri-
mer sepanjang masih ada kaitannya dengan ohjek yang  akan
dibahas dengan menggunakan beberapa teknik.: Adapun teknik
yang penulls gunakan adalah sebagal berikut :

a. Teknik Sadap

Teknik ini digunakan untuk menjaring data yang ber-

. gifat ragam lisan dan disadap dari berbagal sumber, lata
yang terkumpul dari teknik ini maslh perlu dianalisis,
Dengan demikian dapat diketahui kebenaraanya

b, Teknik Catat

Teknik catat sebagai lanjutan darl teknik dadap di-

laksanakan oleh penulis dengan cara mencatat sejumlah
data yang telan disadap darl berbagal sumber data Yang
dapat menunjang dalam analisis nanti,

Metode yang digunakan dalam pemelitian lapangan inl
adalah metpde cbservasi, yaitu dengan mengadakan pengamatan
langsung dilppangan kepada suatu nbjhk yang ditelitl untuk
mengecek sendiri kebwnaran data dan intormasl yang térikum-
pul atau digapatkan. |
1.5.2 Mgtode Aanalisis Data

Dalum skripei ini metode analisis data yang penulis
gunakan yaitu metode deskriptif., Data. yang dikumpulkan
melalui teknik pungunpulknn,analanjutnya dianalisis dengan
menggunakan metode deskriptif.

Metode deskriptif sebagal metode inti menyarankan

8




bahwa penelitian yang dilakukan semata-mata hanya berda-
sarkan fakta yang ada atazu fenomena yang memang secara em=
piris hidup pada penutur-penuturnya, seehingga yang di-
hasilkan atau dicatat berupa perian bahasa yapg. bersifat
potret atau paparan sepertl apa adanya (Sudaryanto, 1586:
62). Jadi, data dan hasil penelitian diungkapkan dengan
menggambarkan apa yang dialaml, dilihat, dan dituturkan

dengan penambahan bahasa tertentu atau penulis berupaya
menggambarkan dengan sejelas-jelasnya sesual dengan -Takta

yang penulis temulkan dalam pﬁnnlitian ini.

1.5 Sumber Data

Sumber dafa dalam penelitian inl adalah ragam ba-
hasa yang bersifat resml maupun tidak resmi dan diperoleh
daldﬂ bentuk tragam lisan ataupun ragam tulisam. Dengan
demiklan dapat dianggap memiliki peluang untuk diteliti.

Objek yang dijadikan sumber data dalam penelitimn
ini adalah gedia massa yang dibedakan menjadi dua jenis,
yaitu media cetak yang merupakan sumber data tertulis dan
madla elektronlk yang mewakili sumber data liean. Fenge-
lompokkan inl didasarkan atas ragam bahasa yang umum di-
gunakan melalul metode pengumpulan data.

Untuk menentukan data yang dianalisis, maka penu-
lis menggunakan data yang telah diolah dengan teknik pe-

narikan sampel secara bertingkat (stratifielt sampling)




dan dilanjutkan dengan teknik pengambilan data secara ran-
dom. Dengan cara inl maka data yang terkumpul dapat dlang-=
gap mewakili kesulurahan data yang menggunakan akhiran sa-
rapan.

Berdasarkan cara pengumpulan data tersebut, .. maka
sumber data dalam penelitian ini terdirl dari media cetak
yang diwakili oleh majalah Sghid idgn:selanjotmya dalam
analisis nanti disinghkat menjadi Shd; Majalah Tempo yang
disingkat menfadi Twmp; dan Surat kabar Eguﬂﬂﬂl-rnls?fﬂiﬁu
singkat Kps; Surat kabar rajar yang disingkat Fjr. Sedang
sumber data dari media elektronik diwakili cleh slaran ma-
dio, yaitu Radio Hepuhiik Indonesia (RRI) dan . 'ftaYangan
televisi, yaltu Televisli Republik lndonesia (TVEL) dan
Rajawali Citra Televisi Indonesia (RCTL).

2 .Selanjutnya, dalam memilih data sasaran darl ber -
bagail sumber seperti yang telah disebutkan diatas penulis
menggunakan teknik pengambilan data -~.dengan cara purpo-
511 sample, karena dari semua data kata yang menggunakan

akhiran serapan bersitat homogen.
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BaAB II

AKHIRAN SERAPAN DAN PROSES MORFOLOGIS

2,1 Pengertian Akhiran Serapan
Pengenalan terhadap akthiran serapan tidak terlepas
dari pengertian tentangharti akhiran itu sendiri, Berbagal
pendapat tentang pengertian alkhiran telah secara luas di-
lcemukaltan oleh para ahli bahasa. Untuk memudahlan pemba-
hasan dalam skripsi ind, maks dapat dikemukakan beberapa
pangertian pokok artl akhiran dalam bahasa Indonesia.
Dalam bulku Morfologi, Ramlan (1985:53) berpendapat:
ngfilks yang terletak di lajur belalang digabut sufiks ka-
rena selalu melekat d4i belakang bentuk dasar'. Pandapat
lain dikemukakan oleh Keraf (1984:110) bahwa ngufiks ataun
akhiran adalah semacam morfem terilkat yang dilekatikan di
belakang suatu morfem dasar'. .
Selanjutnya, Verhaar (1984 :60) mengemukakan bahwa
vang dimaksud dengan "akhiran atau sufiks ialah morfem
terikat yang dapst ditempatkan pada.akhir kata. Sedangkan
menurut Kentjono (1982:44) bahwa “penambahan afiks di be-
lakang morfem dasar disebut akhiran atau suflks".
Pendapat lain yang dikemukakan oleh Wirjescedarmo
(1987:98) dalam bukunya Tata Bahasa Indunesia, mengatakan
g filks vang dilekatkan pada akhir bentuk dasar dinamai
imbubhan akhir atau akhiran'.
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Dari pendapat-pendapalt yang telah dikemulalkan oleh
para ahli bahasa di atas, maka dapal 4ilihat bahwa walau-
pun terdapat perbedaan kalimatl, namun dapat dilihat ada-
nya pengertian yang Eama, valtu althiran adalsh afiks atau
morfem terikat Yang varlatak di belakang suatu morfem da-
sal.

Untuk leblh jelasnya, dapat 4i11ihat melalul bebe-

rara eontoh berikut :

manis #* =apf « ==~ » manisan
ﬁﬂ?ﬁ£ + = === 3 dopatl
pasuk + =kop @ se=———? masulskan
bahasa + =®an ~—==""" »  bahasawab
warta + —yptl —emm—— » uartawati

Akhiran atau sufiiks sebagai baglan dari morfam ter-
dlcat adalah merupakan salah satu unsur morfem. Hal inl di-
nyatakan oleh Wijosoedarmo bohya berdasarkan unsurnya, mor-
fem dibadakan menjadl dua bagian, yaitu morfem bebas dan
morfem terikat.

celanjutnya, Ramlan mengatalan buhwa berdasarkan
kemampuannya melekat pada suatu saluan, maka afiks dibe-
dakan menjasdi afike ¥Yang melakat pada satuan bentulk tung-
gal dan afils yang melekat pada satuan bentuk kompleks
untuk membentule kata, seperti contoh di bawah ini :

Bantuk tunggal Bentul kompleks

bacakan pertahankan
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maltanan . pemAnasan

dapati menilmatl

¥emampuan afiks melekat pada catuan-satuan lain s&-
perti yang dikemulakan tadi, oleh Keraf didasrkan pada
suatu morfem. Dalam konloks yang sama, Verhaar membedakan
afiks menurut ¢iri-ciri strukturnya, ¥aitu tempat Berta
kemungkinan pemakalannya sscara linear. Selanjutnya,
Kentjono mendasarkan atas macam MAKNANYE .

Setelah memperhatikan cara randang masing-masing
pakar yang telah dikemukskan di atas, dapat dilihat per-
samsan dan perbedaan sudut pandang para pakar tersebut.
Persamaannya yaitu kemungiinan malekatnya pada suatu mor-
fem dasar. Sedangkan perbedaannya terletak pada pengerti-
an macam maknanya, sepertl yang dikemukakan oleh Kentjono.

Setelah memperhatikan dan menylmak beberapa penda-
pat yang telsh dikemukskan oleh para ahli bahasa mengenadl
akhiran, maka penulis menaril kesimpulan bahwa yang dimak-
sud dengan akhiran adalah morfem terikat yang dirangksikan
di belakang suatu morfem dasar.

sgtelah penulis mengemukalan beberapa pendapat pa-
ra ahli bahass mengenasi akhiran umum, malta penulis akan

mengemukakan pendapat para pakar mengensl akhiran serapan
dalam bahasa Indonesia.

Dalam buku Membina Bahasa Indonesia Baku, Badudu

mengemukakan pendapatnya bahwa "gelama akhiran itu masih
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tardapat ?ﬂmakainnnfn dalam kata bentukan bahasa agalnya;

dengan perkatasn lain belum dipakal untul membentuk kata

lain yang morfem dasarnys berasal derl bahaga lalbh, shla=
ma itu pula akhiran itu masih tetap akhiran asing" (Badu-
du, 1982:84).
Dalam buku Inilah Bahasa Indonesia Yang Benal, ju-
Ea dikemukakan gleh Badudu (19684 :75) bahwa ngelama imbuhan
aging i1tu belum hitn.pahai mambentuk keta-kata baru dengan
bentuk dasar lain yang tukan berasal darl bahasa yang se=
agal dengan {mbuhan itu, selama ity pula imbuhan itu masih
tetap dianggap atau dipandang sebagal imbuhan asing".
selanjutnya, Ramlan (1987 :60) berpendapatl hahwa
ngfiks-afiks yang belum mampu kelnar dari lingkungannya,
maksudnya belum ganggup melelat pada satuan 1ain yang ti-
dak berasal dari bahasa aslinya disahgt afiks asing"s
seperti satuan -in pada kata muslimin dan -at pada mus1lim-
at, yang merupakan aflks dalam bahasa aslinya, ialah baha-
sa Arab. Demikian pula satuan-satuan -if pamda sportif,
-zl pada ideal, -0Or pada aktor, dan -1k pada herolik.

Dari pendapat—pandapat yang telah diﬁﬂmukakan oleh
para ahli bahasa di atas, mamang tidak ditemukan istilah
akhiran serapafn. Tetapi istilah akhiran asing atau sufika
asing. Dengan dasar ypilah penulis dapat mengemusakan bah-
wa walaupun para anli bahasa manuliskan akhiran asing,

atau sufilks asing. Hamun, mereka mengacu pada pengertian
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yang sama yaitu akhiran serapan, sehinzga penulis dapat
menarik kesimpulan bahwa yang dimalksud dengan akhiran se-
rapan adalah akhiran yaug berasal dari luar bﬂﬁﬁsa Indo-
neaia-yang dipungut atau diserap dalam bahass Indonesla
dengan bentuk yang dilekatinya deri bahasa asalnya. Jadi,
akhiran asing atan gufiks asing yang dimaksudkan oleh pa-
pa ahli bahasa ndalah juga merupalan istilah akhiran se-

rapan yang dimakeudkan oleh penulis.

2.2 Macam-macam Akhiran Serapan

Femahaman tentang pengertian dan klasifikasi akhir=-
an dalam bahasa Indonesia merupakan dua hal yang saling
pberkaitan. Klasifikasl akhiran dglam bahasa Indonesia da=
pat ditentukan setelah tarlebih daliulu memahaml pengertl-
annya. Sebslum melalkukan klasifikasl atau pengelompokkan
terhadap akhiran dalam bahasa Indonesia, makxa harus dije-
laskan msksud atau tujuan klasifilkasi 1tu, sehubungan de-
ngan proses permbentukan kata. 4tdapun mekeud atau tujuan
klasifikasl akhiran dalam bahasa Indonesia adalah untuk
lebih memahami pemakaian akhiran dalam proses pembentukan
kata.

Sabelum mengklasifikasikan akhiran-akhiran yang ter-
dapat dalam bahasa Indonesia, maka terlebih dahulu penulls
akan menjelaskan pengertian klssifikasi itu sendiri. Yang

dimaksud dengan klasifikasi adalsh penyusunan sepangkat-
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pepengkat {Eagulunnanusegulﬂnﬁan}, {Poerwadarminta, B&:513).
Talam tata Bahssa Indonesia, kiba mengenal ada be-
berapa akhiran, balk yang-prnduktir meupun yang tak pro-
duktif dan tak produktif; dan ada pula yang hanya menye=
butkan sebagai akhiran saja. Achiran-akhiran yang terdapat
dalam bahasa Indonesla ada yang barasal dari bahasa asll
dan ada pula yang merupakan serapal dari bahasa asing.
skhiran yang terdapat dalam bahsea Indonesia menu=
rut beberapa ahll bahasa, pebagal berikut :
a., Menurut HRamlan: =kan, =ah, -i, -nya, =-da, -wan, -wati,
-ig, -man, dan -wi. _
. Mepurut Badudu: -an, =1, -kan, =wan, =mal, -wi, -in
(wat), -ah, -is, -lsme, -igasi, -ir,
-ur, -if, -al, -logl, dan -oal.
e . Menurut Kridalaksana: —&0, -1, -kan, -al, -il, A}ah,
-if, =is, -ik, -isgtis, -at, -5;,
-ika, -in, =ir, =-ur, ~ris, ~us,
-isme, -isasi, -lsida, -ita, =0r,
dan -tas.
d, Menurut Keraf; -an, -i, —Ean, -nya, -nda atau —apda,
-wan, -man, -Watl, ~-igme,-is, -er, -if,
-ir, dan -al.
8. Menurut Wirjosocedarmo: -i, =kan, -an, -mnan, -wan, -al,
-+gti, =-iah, -il, -ir, -er,

-or, dan -if.




Dari sejumlah alkhiran yang telah dilkemulalan oleh
beberapa sahkli di atas, maks berikuc ini penulis akan meng
ipventarisasi akhiran-akhiran tersebut berdasarkan akhir-
En“yang'hﬁraﬁnl.dariubahasa Indonesin .asll dan akhiran ‘i
vang berupa serapan dari bahasa asing. Akhiran yang ber-
agal dari bahasa Indonesia asli adalah: =i, -kan, =-an, -
-da/-nda/-anda, dan =nya. Akhiran -dafwnﬂaf-ﬂnﬁa hanya di
gunakan untule menyatakan hubungan kekalusrgaan yang meBrd.
Khusus untuk morfem -nya ada dua macam, yaltu yang parta—
ma sdakah sebagal kata ganti orang ketiga tunggal, baik -
dalam fungsinya sebagail pelaku atau pemilik. Yang kedua
adalah sebagail akhiran.

adapun akhiran yang berupa sarapan dari ﬂahaaa _
aeing adalah: -man, -wan, -wati, =-is, -er, -if, -1r¢ -al,
-igh, -or, =-wi, ~igme, -in (atl, ~-igasi, -ur, ~logi, =ik,
-par, -il, -istls, -&i1, ‘~ika, -ris, -u4, ~isida, -ita,
dan -tas. y

getelah mengetahul akhiran yang berupa Serapall,
maka berdasarkan produktivitasnya, akhiran serapan dapat
digolongkan menjadt dua golongan yaltu alchiran serapan
yang produktif dan akhiran yang tak produktif.

3.5.1 Akhiran Serapal Produktlif
Mepurut Wirjosoedarmo {1987:100),"akhiran yang

pruduktif iglah akhiran yang hidup, yang memiliki ke-
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ganggupan untuk melekat pﬂﬂt kata-kata atau mor fem-morfen
dasar'.

Ramlan (1987:61) mengatakan bahwa Malchiran yang pro-
duletif ialaﬁ akhiran yang merililkl kesanggupan pesar untuk
melekat pada kata-kata alau worfem-morfem seperti yang ter-
nyata dari distribusinya.

Mengacu pada pendapat-pendapat di atas, maka dapat
ldilihat contoh akhiran serapan yang produktlf adalab -wan.
pl samping kata-kata lama geperti bangsawan, .dsmmawan;
hartawan, dan jutawan, muncul pula bentukan-bentukan baru
gepertl sejarawan, bahasawan, Degarawan, usahawan, tata-
bahasawan, dan lain-lain. _

Jika kita perhatikan pertimbuhan banasa Indonesla,
akan tampak kepada lkita bahwa ada akhiran-akhiran yang
mulal dipaskal melawatli batas lingkungannhya. Maksudnya
akhiran itu mulal dilekatkan pada bentuk-bentulk dasar
yang_hukan kata dari bahasa agalnya Bdjas malainkan pada
bentuk dasar lain gseperti agamawl, pPancasilais, wadamismé,
turinisasi, dan lain-lain. Jadi, akhiran serapan Yang pro= '
duktif ditentukan oleh kemampuaniysa melckat pada bentuk
daser lain dan frekwensl pemakalan akhiran tersebut dalam
pemakaian bahasa Indonesia dewssa 1ind, bailk dalam bahasa

1isan maupun tulisan.

5. 2,2 Akhiran Serapan Tak Produlctif
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2.2.2 Akhiran Serapan Tak Produktif

Adapun menurut Ramlan (1987:61), makhiran J;ﬂE tal
produkktif adalah akhiran yang sudah usang, Yyang distribu-
sinya terbatas pada beberapa kata, yang tidak lagl memben-
tuk kata-kata baru".

Wir josocedarmo (1987:101) mengatakan “;khiran yang
tak pruduktif ialahﬂakhiran yang sudah usang, Yang terse-
bar terbatas pada beberapa kata atau yang tidak lagi mem-
bentuk kata-kata baru®. I

Dari pendapat-pehdapat tersebut tadi, penulis da-
pat mengambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan akhir-
an tak produktif adalah akhlran yang wurang digunakan kﬂT
rena pemakalannya hanyaoterbatas pada kata-kata tertentu,
sehingea tildak dapat membentuk kata;hata baru. Eﬂntnhﬁya,
akhiran -man yang pemakaiannya terbatas pada kata seniman
dan budiman.

2.3 Proses Morfologis
Proses Morfologis adalah merupakan kajian yang Be-
cara umum telah dikenal dalam tata bahasa Indonesia. Pe-
mahaman morfologl sebagal salah satu proses yang diguna-
kan dalam menganalisis masalah kebahassan sangat ditentu-
kan oleh pemahaman akan pengertian morfologl itu sendiri.
Untuk memudahkan pemahaman tentang proses morfolo-

gis, maka para ahli bahasa cenderung menelusurl lebih da-

L
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hulu tentang pengertian morfologi itu sendiri. Dalam buku
Pengantar Linguistik Umum, Kentjono (198 :39) menyatakan
bahwa "morfologl merupakan tataran ilmu bahasa yang dise-
but tata bahasa atau gramatikal. Morfologl Jues disebut
tata kata atau tata bentuk merupakan gtudi gramatikal o'
struktur intern kata". 5¢1anjutnya; Verhaar (1984:52) me-
nyntakan bahwa "morfologl adalah bldang linguistik yang
mempelajari susunan bagian-baglan kata secara ggqmatikal“.
Berdasarkan kedua pendapat tersebut di atas, malca
dapat dirumuskan bahwa morfologi adalah ilmu bahasa yang
membicarakan saluk-beluk bentuk kata saerta pengaruh peru-
bahanrperuhahan bantulk kata terhadap golongan dan arti ka-
ta, balk fungsi gramatil maupun fungsi semantik.
Bardasarkan kedua pendapat tersebut di atas dapat
dirumuskan bahwa morfologl adalah ilmu bahaga Yang membi-
carakan seluk-beluk bentuk kata serta pengaruh perubahan-
perubahan bentuk kata terhadap golomgan dan arti kata,
baik fungsi grametik maupun fungsl semantik. ]
Setelah mengetahul pengertlan dari morfologl, maka
selanjutnya akan dikemukaksn beberapa pendapat darl para
ahli bahasa tentang pengertian prosas morfologl.
ralam buku Morfologi, Ramlan (1987:51) menyatakan
balwa "proses morfolopgl adalah proses pembentukan kata-
kata dari satuan lain yang merupakan bentule dasarnya'.
Salanjutnya, Samsurl (1987:150) menyatakan pula

ne = e ¥
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bahwa yang disebut dengan'proses morfologl ialah cara pem=
bentukan kata-kata dengan menghubungkan morfem yang salu

dengan morfem yang lain". Seperti contoh berikut

morfem bebas morfem terikat
karya + —gan —-—---% karyawan
alam + ={alf == » alamiah
materi + =nl -——==-3_ _ paterial

Menilik kata bentukan Ei atns, maks analleds ten-
tang proses morfologl tidak terlepas dari penelaahan sa-=
tuap-satuan pembentuk kata yang terdiri dari morfem bebas
dan morfem terikat.

Morfem bebas dalam ketatabahasaan Indonesia adalah
merupakan kata dasar (leksem) yang dalam ProEes morfologi
pasibh memiliki peluang untuk diberi imbuhan. Peristiwa
pengimbuban kata dasar disebut juga afiksasi yang mellpu-
ti prefiksasi, konfiksasi, dan sufiksasi. Dalam skripsi
ipni penulis akan membahae lebih lanjut tentang sufiksasi.

Untiuk menganalisis kata-kata bentukan danéan Bl
fiksasl akhiran serapsh dapat ditinjau dari paduan ber-
bagai bidang ketatabahasaan ipdonesia dan ditinjau dari
mqrfntunamik. morfosintaksels, dan morfosemantik.
2a 5a1 Morfofonemik ..

vor fafonemik adalah subsistem yang menghubungkan

morfologl dan fonologl. Bidang kajian 4ini mempelajari ba-
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gaimana morfem direalisasikan dalam tingkat fomologl.
Kridalaksana (1989:83) menyatakan "proses morfofonemik
adalah peristiwa fonologis yang terjadi karena paertemuan
MQrIENId?nEEn morfem". Lebih Jaul di jelaskan bahwa akibat
pertemuan realisasi morfem dasar (morfem) dengan realisasi
afiks (morfem terikat) dapat nengakibatlan perubahan-peru=

bghan fonem yang digolongkan dalam sepuluh proses, yaituil
1, Pemunculan fonem N

s, Pengekalan fonem

3, Pemunculan dan pengekalan fonsm

i« Pergeseran fonem

5. Perubahan dan pergeseran fonem

6. Pelesapan fonem

7. Peluluhan fonem

4. Penyisipan fonem Secara historis

g, Pamunculan fonam berdasarkan pola bahasa Eing

10. Variasli fonem bahasa sumber.

P&ruhahan-psrubah&n fonem saperti yang dicontohikan
pada Proses-—proses di atas, terjadi karena penyesualan
akhiran dengan varissi fonem yanp werada pada daerah pe-
lekatan antara kata dasar dengan akhiran serapals.

Proses pelekatan akhiram serapan pada kata dasar
{morfem bebas) selalu didasarkan pada analog yang tepat.
Hal inl disebabkan oleh kata dasar bahasa Indonesia ber-
akhir dengan fonem Yanpg berbeda=-beda, baik vokal maupun

konsonans
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2.3.2 Kategorisasi Akhiran Serapan

Kategorisasi adalah merupakan tataran sintakeis
yang menelaah proses-proses pembentukan kata dari leksem
{(Worfem bebas) menjadl bentuk-bentuk yang identitasnya
barbeda dari morfem asalnya. Verhaar {1984 :71) menyatakan
bahwa "kategori (kelas kafaj.t&rdiri dari hé£§aﬁﬁnda. ka-
ta kerja, kata sifat, dan irtata depan.

Pepbentukan kata berdasarhkan kateguri-katagﬁriuya
(kelas kata) tidak dapat diplsahkan darl proses pangim-
buhan kata. ﬁﬂngan demikian, sufiksasi alkhiran aarapanl
pada suatu morfem bebas bissanya dapat pula mangakibat=
kan perubshan identitas kata dari kelasnya. Poristiwa ini
tarjadi pada intern kata yang blasanya digebut juga seba-
gal derivaesi. [an jikn-akibat sufiksasi-suflksasl yang ti-
dak dapat menimbulkan perubahan {dantitas kata, maka pro-

ses ini disebut paradigmatie, seperti contoh berikut @

Derivasi: = wisala (kit) — ==————=3 HisatAWEn (kb)
- alam 'I:I';_‘b'.i ------ » alamiah {ks)
- adit (kk) —————3 aditor (kb)
Paradigma: - harta {kb) ~=====% hartawan (kb)

o fualim (k) =P muslimin (kb)

- kritik (kb) —eem==%  hkritikus {kb)

Akhiran-akhliran aging yang berasal dari bahasa

jl:ah;;d!n_lnggria-ﬂelemda dapat membentuk kategorl kata
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benda dan kata sifat. Sedangkan akhiran asing yang berasal

dari bahasa Sanskerta hanya dapat membentuk kategorl kata
benda.

2.3.3 Fungsi Semantik Akhirsn Serapan

Pada bagian-bagian terdahulu telah dipaparkan haﬁ-
wa t;ap tataran .analisis bahgsa, yakni fomologl, morfow
logi, dan gilntakeis masing-mesing mempunyal satuan bahasa
yang dipghai.sehagai dasar analisisnya. Kecuall tataran
fonologl, semua tataran analisis bahasa 1tu selalun berhu-
bungan dengan peristiwa pembentukan kata dari leksemnya.

inalisis pembentukan kata dengan akhiran serapan,
seperti halnya orientagl tataran ketatabahasaan lainnya
gelalu mengacu pada suatu tujuan, yaltu agar kata yang
terbentuk sebagai akibat proses morfologl dapat dipadan-
ﬁan dangan konsep-konsep 1ain dari pemalknaan kata. Hal
ipi dimaksudkan agar penggunaan perbggai kosa kata baha-
aa mndbnesia dalam setliap penuiuran dapat dicapai.

Untuk melihat bagalmana proses p&mbaﬁtukan kata
menjadi bermakna, maka dapat dipertimbangkan analisis s@-
mantik dalam ketatabahasaan Indonesia, Anton Moeliono pa
dag Kamus Besar Bahasa Indonesia menyatakan "gemantik ada-
1ah ilmu tentang makna kata; pengebabuan maﬂgﬂﬂﬁi geluk-
belulk dan pergeseran arti kata-kata". Tataran makna kata

inilnlah Muhad jir {195.:?3} dalam buku Pengantar Lingulg=-
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¢4k Umum menjelaskan bshwa dalam arti yang 1abih luas,

nantik membahas tentang makna, ball wakna yang tordapat
delam morfem, maupun pada kata. Makna yahg dipaksudkan ini
adalah menyangkut makna gramatllkal dan wakna leksikal. Me-
ngenal makna leksikal tidalk perlu diuraikan 1abih lanjut
karens sebuah kamus merupakan contoh yang tepat dari malk-
na leksikal. Untul melihat perbedaan yang nyata antara malk=-
na gramatikal dan makna leksikal, dapat dilihat pada con=

toh berdikut :

morfem cendekia dan -wan pada kata_mmdekiawan-

makna gramatikal malkna leksikal

candekia 'cerdllk, pandai' cendekiawan *urangicer-
' dik pandai; orang in-
=B E;iiﬁgigqnsgal telek:; orang yang me-
miliki sikap hidup yang
ST tarus-menerus mening-
katkan kemampuan ber-
piklrnya untuk dapat
mengetanul atuu momo=
hamli sesuatul

galanjutnya, untuk melihat makna alkhiran serapan

yang ditinjau dari pakna gramatilkalnya, meka dapat dili-

hat berbagai jenis akhiran serapan yang berasal dari ba-

hasa sanskerta, Arab, dan Inggria-ﬁalanda geperti di ba-
wah inl :

. akhiran -wan rpelaku tunggal maskulin'

contoh: aryawal, martawan.

1pelaku’

akhiran -man
gontoh: senimal, budiman

-
T
e

- |

I




akhiran -wati
akhirau -in
akhiran =at
akhiran -ah
akhiran -or
akkhiran -ir
akhiran =-ur

gkhiran =us

Achiran-akhiran serapain yang telah diuraikan di
atas, adalah akhiran serapan Yalp ditinjau dari makna gra-=
matikalnya, yaitu gabagai pelaku.

Selanjuktnya, untule akhiran serapan yang ditinjau

dari makna Eramatikalnya adalah bersifat nbyekt%f, saper-

t4 di bawah ini:

aixhiran -isma

contoh; aktor, deklamator
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"pelaku tunggal feminin'
-cuntnh wgrtawati, karyawatl
'pelaku Jamai maﬂhuiiu' o
contoh: muslimin, mukminin
"pelaku jamal mﬂakuliq'

contoh: muslimat, mukminat
'pqlaku tu£ggal faminin‘
contoh: almarQumah. gariah

vpelaku maskulin (dengan nuansa unggul’

"pelaku'
contoh: importir, leveransir

"pelaku maskulin'

contoh: direktur, redaktur
tpelaku tunggal®

contoh: kritikus, politikus
: ;

‘paham®

gontoh: humanisme, kapltalisme

e




akhiran

alkkhiran

akhiran

agkhiran

akkhiran .

akhiran

akhiran

-isasi

-wi

Mengacu pa

=7

"'proses!

Contoh: inventarisasi, spesialisasi

"bersangkutan dengan'

contoh: efektif, produktif

"bersangkutan dengan’

contoh: ideal, material

'"bersanghutan daﬁgan’

contoh: alamiah, jasmaniah

‘hersangicutan dengan’

contoh: teknis, praktis

'bersangkutan dengan’

econtoh: insani, badani

tbersangliutan dengan'

contoh: manusiawi, surgawi

da frekwensi pemakalan akhiran-akhiran se-

rapan yang di temulcan pada sumbor data dalam penulisan ini,

malta akhiran-alkhiran serapan seperti yang dicantumkan dalam

konteks gramatll

sl di atas, adalal Lwerupalkan jenis=-Jjenis,

akhiran serapan yang alan dibohas dalam bab anslieis skrip-

g% ini.
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BAB III
ANALLSIS PEMBENTUEAN KAVA DENGAR AKNTRAN SERAPAN

DALAM BAHASA INDOMESIA

Penelusuran terhadap ascpek-agpel yanﬁ mendasari
banyak dipaparksn pada bab-bab'terdahulu, Berbagai akhir-
an asing- yang diserap tersebut terasa mengalami perkembang-
an yang begltu cepst dan bahkan merupakan bapian dari se-
Jarah perkembangan bahasa Indoneslia,. Hal ini ditunjukkan
dengan munculnya kata-kata baru yang secara langsung tu-
rut memperkaya khasanah kosa kata Indonesia,

Untuk memudahkan pemahaman kita tentang proses pe-
nyerapan akhiran asing, hingga dapat terjadi proses pemn-
bentukan kata dalam bahasa Indonesia, maka dalam bab ana=
ligis ini penulls ingin ﬁaneraphan kaidah-kaidah morfologi
bahasa Inﬁﬂnesi;, Kaidah-kaidah yong dimaksudkan di sini
adalah menyangkut proses pembentukan kata dengan akhiran
yang diserap dari bahasa asing. Dengan demikian dapat di-
buat analisis kata-kata berakhiran serapan yung sering di-
gunakan dalam ragam bahasa tulis media cetak maupun ragam
lisan media elektronik dan dikelompolkkan menurut sumber

bahasa asalnya.
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3.1 Akhiran Serapan dari Bahasg Sanskerta

Penyerapan unsur bahasa Sanskerta ke dalam bahasa

Indonesia telah banyak dilakukan. Fenyerapan unsur bahasa

Sanskerta itu dapat berupa morfem hebaos maupun morfem ter-
ikat.

Contoh:

morfem bebas morfem terikat

sthana =-----= istana

_ wan
dharma =====-= darma :':. i
karya: ——s--- Earra wa kL
jati - Eﬂjati

Dalam perkembangannya, Sebagian dari morfem yﬂhas
bahasa Sanskerta blasanya diserap secara utuh ke dalam ba-
hagsa Indonesila. #frtinya, strulktur fonoclogis pada kosa kata
dari bahasa tersebut tidak mengalamli perubaban dzlam baha-
sa Indonasia. |

Berkaltan dengan peristiwa pemungutan bahasa asing,
maka pada penyerapan akhiran dari behasa Sanskerta terdi-
ri dari akhiran -wan, -mah, dan -wati. Akhiran -man sangat

terbatzs’ pemakalznnys sebingga digoloagkan ke dalam akhire

.an yang tak produktif. i samping itu, ada pula akhiran

-wati sebagai paralel akhlran -Win dan =man.

{
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3.1.1 Xaidah Morfofonemil Athiran Serapan Sanskerta

fipablla dua morfem:baile itu worfew bebas maUpUn MOr—

fam terikat herhuhupgan atau diucapkan yang satu sesudah

yang 131“:_ ada kalanya terjadi perubahan pada fonem atau
fonem-fonem yang bersinggunzan, Studi tentang perubahan
pada fonem-fonem yang disebabkan oleh hubungan dua morfem
atau lebih itu serta pemberian tanda-tandanya disebut mor-
fofonemik. Dalam baiasa Indonesia, pembentukan kata-kata
dengan akhiran serapan mempunyal kaidah-kaidah morfofonemilk
yang dirumuskan dengan pola-pola tertentu. Kridalaksana
(1989:201) merumuskan pﬁ1a~pala tersebut dengan memakai
tanﬁn-t&nda sebagal berikut:

# 1+ batas kata

«+ss : bagian morfem lain

{ }-; pilih salah satu akhiran

l / : batas morfem

1
(-

pilih salah sgtu fonem

i) : terpat fonem melesap

Pola : /# +.. [fé.;] TRE {g%}f’ ——==3 [ een {gi}#f

Perlambanran sepertl yanr dirumusikan di atas, diper-
gunckan untuk meswudahhan penpertian kita terh:dap berbagal
pola transformpsi yang werupaksn kaidah-kaldah morfofonemik
dslam tata bahasa Indonésia.

Dalam proees perbentuzan kata akhiran serapan,

morfem dasar yeng dipergunakan dopat bsrupa bentuk




31

dasar maupun akarnya ataupun darivasinya. Perlambangan

/B oeee ¥ ditujukan rada morfem dasar, dan lambang I:;%]
untult fonem akhir pada katn

dasar dengan memilih fonem-
fonem yang berada di dalam tandg tersebut. Selanjutnya,

B1

!
|
j&niﬂ mor fem terikat {B'L'Ifiks E-'Elrapah:l yang mgrup&kan Fi- Irl
kihan alternatifnya, sehingga sesuai dengen linglkungan yang i
dimasukinya. Tanda @ hanya digunakan jika ingin menghi-

langkan setlap fonem yang berada pada akhir kata dasar

blla terjadl proses pelesapan dalam peristiwa penggabung-
an kata dengan akhiran serapannya.

] Setelah memahami penﬂelaﬂan-penjelaﬂaﬁ_ﬁl.ajaﬂ ta=
di, maka penulis skan memberlakukan perlambangan-perlam-
banzan tersebut dalam analisis panti. Penulis akan memu-
laj dmngan akhiran Earapan EanskErtgdyﬁ"é moliputi gkhir-
&n =-men, =wan, dan =-watl.

Pola I : rproses rengekslan fonem terjedi jika skhiran
-man, —-wah, dan <watl bergabung dengan mor-
fem dzsar bahssa Indonesia yang bsrakhir de-
pgan fonss fa/ atau /i/. Peristiva ini dapat

dilanbaczksn sebagal berikut : )
F ila . SRR maly S, d 20 Ly
e2a T ¢4 atss dspat ditersphan pada contoh ka-

ta ¢% Tawah 4pi =
feexdf + J-menf ==-D Jeeni=an/
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fpﬂrﬂsﬂf + /-wan/ -==% JSreragawan/

/peraga/ + /-wati/ === /peragawati/

Memperhatikan proses morfofonemik yang telah

diuraikan di atas, maka akhiran -man, -wan, dan -wati

dapat digunakan pada contoh kalimat berikut ;

(1) «<.s atau pembaca yang budiman untuk membantu
meémecahltan permasalahan. {Ehd; hAgustus 1993:10)

(2} «... telaten mengembangkan modal yang sedikit
hingga jadi jutgyan ketimbang mengembangkan ke-
pribadian .... (Shd, Agustus 1993:3) _

(3) Gerakan-gerakan senamnya meniru latihan kebugar-
nng_gla peragawati Cindy Crawford, yang?.y;
(Tmp, 7-8-1593:46)

Berdasarkan bentuk-kata=kata yang sudah lama

kita gunakan dalam bahasga Indonesia, kita dapat me-

. lihat hahwa bentuk =-wan muncul apabila morfem dasar

vang dilekatinya berakhir dengan vokal /a/seperti
hartawan, bangsawan, dan rupagan, sedangkan bentuk

-man muncul bila morfem dasar yang dilekatlnya ber-

althir dengan vokal /i/ seperti buddman.
Menilik kata bentukan yang sudah ada, muncul

. kata-ksta boru dengan akhiran -wan atau -man pebagai

&ﬂalﬂgi' bentuk_bantuk Y&NE E'I.Id.ﬂ.h .ﬂﬂﬂ; E-eranalc:ugi ka=
pada bentuk hartawan, bangsawan, maka dibentuk- kata

bary severtl pesapawan, usghawan, WATtawan. Barana-
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L]

logi kepada bentuk budiman dibentuk kata seniman.
Dibandingkan dengan kata-kata beralkhiran -wan; leata
berakhiran -man Bangat terbatas jumlahnya.

Yang menjadi masalah sezhubungan dengan peng-
gunaan akhiran -wan atau -man int ialah; pembentukan
kata-kata dengan akhiran tersebut yang rancu, seper-
tl rohaniawap dan geologiawan. Kata-kata térsebut
dapat kita lihat dalam kalimat berikut
(4) Penemuan fosil pada daerah batuan yang lebih tua

menurut geologiawan berarti dapat menentukan ku-

run waktu sses {RETI. 1| Juni 1993}

(5) Pertemuan para rohaniawan diharapkan dapat menim-

bulkan gairah bagi lkaum Kristiani. (Kmp, 9-7-1993:4)
Beranalogl kepada bentuk budiman dan seniman
kita bentuk kata itu ﬁanja&i rohaniman. Kalau kita
tidak mau mengambll cara inl, maka kita lekatkan
akhiran -wan dibelskang kata rohanl tanpa menambah-
kan bunyi /a/ lagi di belakangnya. Jadi, bentukannya
menjudi rohaniwan. Akhiran -wan dan -man sama arti-
nya. Melihast kenyataannya bahwa akhiran -man tidak
produktif, maka digunakan akhiran -wan .walaupun ben-
tuk dasarnya berakhir dengan vokal /i/. Begitu pula
pada bentuk dasar reologl, kita tambahkan akhiran
-wan saja. Bentul seperti rohaniawan dan gecloglawan

ditinjau dari segl artinya tidak tapat.




Pola 1II : pada perdistiwa penggabungan morfem dasar

dengan akhiran -wan dapat terjadi peristi-
Wa pelesapan fonem pada morfem dasarnys.
Froses melesapnya fnﬁum ini terjadi bila
kata dasar yang dilekatinya berakhir de-
ngan fonem /1/ dan /h/ sehinpga tidalk mun-
cul pada walkty dituturkan,

Peristiwa ini dapat dilambangkan dengan @

| LJ#s T of wen f e S s B anetr

Pola tersebfit di1 atas kita lihat pada contoh kata di
bawah inl :

/sosial/ + /-wan/ =--» fsnsiqyepf
/sejarah/+ /<wan/ ---% /sejarawan/ _
Memperhatikan proses morfofonemik di atas, ma-
ka dapat dilihat pada contoh kalimat di bawah ini :

(6) Fenomena kecemburuan sosial dalam masyarakat oleh
para gosiawan dianggap sebagal akibat timbulnya
kesenjangan antara kaum elit dan masyarakat ke-
Yas bawah. ( Tmp, 25 Jull 1993:99)

(7} e... dalam upaya merenovasi kemball candi Boro-
budur menimbulkan kontoversi dikalangan selarawan
Indonesia. (Kmp, 15 Agustus 1993 :4)

Beranalogl pada pala-pola di atas, maka ka-

rancuan pembentulkan kata-kata baru dapat dihindari.
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3.1.2 Idautitaa_tha ﬂangaﬁankhinan-ﬂaﬂaﬂhn' A

i i
alaah mengenai identitas kata adalah merupakan bi-

dang kajian sintakeis. Identitas kata biasanya disinonim-
kan dengan kategorl atau kelas kata. Penggolongan kata da-
lam bahasa Indonesia berdasarkan identitasnya menimbullan
beberapa jenls kata yang dalam kaitannya dengan akhiran
serapan dapat menimbulkan nomina ataupun ajektiva. Untuk
peristilahan nomina dalam skripsi ini selanjutnya disebut
saja sebagal kata benda sedangkan istilah ajektiva kita
sebut saja sebagal kata sifat.

Analisis terhadap keétatabshasaan menunjukkan bahwa
akibat kategoricasl kata turﬁi-pula mempengaruhl perubah-
an makna dari kata yang mendapat imbuhan. Dengan demikian
pembahagan kita tentang proses perubahan bentuk kata men-
jadi kategori-kategori yang diakibatkan oleh pelekatan
akairan-akhiran asing dalam skripsl inl, disajikan secara
bersapaan.dengan analisis terhadap semantiknya {tataran
mqkna kata). Pembentukan kata dengan akﬁiran Sanskerta

dapa't diamalisis denganakhiran =msan, -wah, dan -wati,

Dalam bahmsa Indonesia, morfem bebas yang dilekatil
oleh akhi?Qn -man, -wan; dan -wati umumnys berkategori
kata benda. Contohnya dapat dilihat pasda kalimat barikut:
(B) Pers dan wartawan asing sangat dibatasi di negara

itu. (Shd, Februari 1991:16)
(9} geril n muslim mulai muncul. (Shd, Maret 1993:4)




(10

(11)

(12)

(13} -

(14)
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Gaji
hﬂ_iﬂﬂﬂn U?HI bulan ini dapat terotasi. (Fjr, 2
Mei 1993:1)

- R w ﬂ

» dengan berusaha terus-mensrus dan tanpa putus
asa - 4 '

» maka bapek itu menjadi bLartawan (Fir, 2-5-1993:3)

Sebagai - o |
abagal ddmowan, ia telah menghasilkan 7 bulku hukum.
(Fjir, 2=5-1993:2)
Adanga hubungan antara seniman, knmikuﬂ; budpvawan «..
(Fjr, 2-5-1993%:3)

eses Yang dilahirkan di tengah keluarga banesawan
Eana. (Fir, 2-5-1993:3)"

(15) la juga akan bertemu dengan para usnhawan Japang, T

(Fir, 12-4-1993:9)

Kata-kats yanpg digarisbawahl pada kalimat-kalimat

di atas adalah katas bentukﬁn_dangan bentult dasarnya kata

henda,_maﬁing-mamihg: warta, gerilya, karya, harta, i1mu,

budaya, bangsa dan usaha yang ditambalikan akhirag -wWan.

Ada pula kata bentulan dencan bentuk dasarkata Bi-

fat sepsrti pada contoh kalimat berikut:

(16) i Indunesia Insya t1lah sedang muncul aakelnmpdk

(17)

seniman, dipakal

kiai candelgiawnan. {5hd, Agustus 199%:20)

dalam tim kesehatan UNICEF bartugas sebagal

R o E

Eukﬂgggﬂﬁﬁﬂ seloma enam bul

an 4i Somalia. {5hd, Maeil

pkhiran -man separtl -pada kata budiman _dan

untulk merujuk kepada laki-laki

i B i e o e = SRt il o n

R e

L Tk L =

B

P = o

e
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laki-laki mtan perempuan, sedangkan akhiran -sati khusus

dipakal untuk mengacu kepada perempuan seperti pada con-
toh kalimat (3) dan kalimat berikut ini :

(18) Pertemuan karyawan dan karvawati di lingkungan Peru-
gahaan Listrik Negara itu merupakan momen yang tepat

(RRI, 27-10-1993)

Karena akhiran -man tidak produktif lagi, maka pem-
bentukan kata benda berlaku dengan akhiran -wan atau -wa-
ti saja.

Melihat contoh kata-kata jané &igariﬂhawahi pada
kalimat (B8) sampal dengan kalimat {(15), pada umumnya kata
bentukan dengan bentuk dasarnya adalah kata benda sete-
lah mendapat akhiran -wan, k&lnﬂ katanya tidalk mengalami
parubahan yaitu darl kata benda men jadi kata benda, seper-
ti kita lihat pada uraian berikut :

warta (kb) am====3 " wartawan (kb)

gerilya (kb)  ======> gerilyawan (kb)

karya (khj ——mm=— karyawan (kb)
ilmu (kb) ————— ilmuwan (kb)
budaya (kb)  =-=--- > budayawan (kb))
bangsa (kb) = bangsawan (kb)
usaha(kb) —————3 usahawan (kb)

EﬂIanjutnya,”paﬂar;nntnh.katnrkata_rapg-g;snriﬁhlﬁ
wahi pada-kalimat (6), (1B), dan (1%) addlah kata bentuk-

an dengan.bentulk dasar

nya_adalah'kntn.ﬂif&t tetapl :setelah

M gl v B
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end t
mendapat akhiran -Wan, kelas katanya mengalaml perubaban

yaltu dari kata sifat menjadi kata benda, Eﬂ:p'éi-:‘t-i s
di bﬂ'ﬂ&h ini -

cendekia (ks)

.------p cendekiawan (kb)
sukarela (kg)  —===-e-3 sukarelawan (kb)
sosial (ks) - s > soslawan (kb)
idapula kats bentukan dengan bentuk dasarnya kata

W

kerja, sepertl pada contoh di bawah ini : \
(18) +... bertambahnya daerah tujuan wiﬂata serta pening-
kaktan Eﬂlayanan terhadap wisatawan. {Fjr; 2-5-199%:2)

Jadi, kata yang digarisbawahi tersebut mengalami
p&ruhghan kelas kata yaitu dari kata kerja menjadi kata
benda, sapefti wraian di bawah ini

wisata (ki) —mm———3 wiszatawan (khb}

Menilik kata bentukan y=sng gudah ada, kita dapat
menarilk kesimpulan bahwa makna yvang tersimpul dalam akhir-
an -wan atau -man ialah 3 '

a. orang yang ahli dalam bidang seperti yang disebut oleh

kata dasarnya, contohnya @

pudayawan, ilouwan |
b. orang yang memiliki barang atau gifat sepertl yang di=-

sebut oleh kata dasarnya, contohnya @

Wwwmﬂnw

¢. Orang yang herltocimpung atau terus terlibat dengan hal

atau pekerjaan yang disebutkan oleh katadasarnya, con-

tohnya :garilvawal, Karyawan, wlsatawal, usahawan.




g
etelah memperhatikan makna kata dengan akhiran -wan
atau:-man di atas, maka selanjutnya dapat leita lihat pada

uralan berikut ini bahwa kata dasar yang mandapat akhiran
=Wan Qﬁpﬁt mengalami perubahan malkna.

e

harta 'barabg yang menjadi kekayaan'

hartawan ‘'orang yang bangak hartanya, orang kaya'

warta 'berita, kabar!

WeTLadan "torang yang pekerjuannya dalam bidang pe-
wartaan!

gerilya ‘perang yang tidak terikat secara reami pa=
da ketentuan perang'

gerilyawan 'orang yang melakulkan kerusuhan atau perang

. mecara bergerllya’

karya ‘irer ja, hasil'

karyawan 'oragng vang bekerja pada sustu lembaga'

1lmu ' pengetahuan’

ilmuwan orangy yang =bli atuu banyale pengetahuan-
nya mengenai guatu ilmu'

budaya tpilkiran, akal budi, kebudayasn'

pbudayawan ‘Grang Yang ahli 4i bidang kebudayaan'

bangsa 1eedudukan (keturunan) mulia’

pangsawan Ve turunan orang mulia-mulia (terutama raja)’

usaha 1gegiatan di bidang perdagangan’

usaharan 'orang Yang menjalankan bagian usaha'




¢

cendekia

]
Cerdas, pandai®
ndekiawan !
gand a crang cerdik pandait
.ﬁukarela 'dungan kemauan sendiri!
gukarelavan "orangs
& yanr melakulkan sesunaty dengan
sultarela’
ol
sosial 'berkenaan dengan masyvarakat!
i
gosiawan orang yeng hekeria denman kepentingzan
masyarakat!
L]
wisata "bapergian bersama-sama’
wisatawan. 'orang yang berdarmawisata'

Mandaikan ada kata bentukan ilmiauan, maka kita da-

pat mengambil kesimpulan bohwa kata itu dibentulk deri ben-

tuk dasar ilmiah dan ditambshian dengan akhiran -wan, Jika

dilihat dari malknanya, molza ilmiah artinya 'yang bersifat

ilmu', sehingga Jjika eita menilik artk akhiran -wan, maka

kata ilmiawan artinya munglkin: 1) orang Yang memiliki £1-

mpunyal gifat ilmiah. Kedus—-dua=-

il-

migh atau 2) orang yarg ne
a tidak ada orang vang mamiliki

nya tldak benar, karen
ah. Olsh sebab {tu, bentul

miaﬁ atau mempunyal gifat ilml
kata bentukan yaig tid
4 beontukan Al ania.

pat dilihat pada Ralimat

{lmiawan adalah sl tepat, ssharusnya

yang digunakan sdalah lkat

Penggunaan kata ilmiawal da

di bawah inl: . -~

"
e e —— ¢
o L

i
L -u e

TR . §
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(21) «... untuk senelitl vnsur-unsul yalg terkandung dalam
tumbuhan tersebut telah bLanyak melibatlan bebarapa
ilmiswan, sehingga dupat dilemubkan penyebab kerusakan
sevs (Fir, 7-5-199%:3)

3.2 Akhiran Serapan dari Bahasa Arab

Salah satu bahasa ysng sudah sejak lama dan banyek
sekali memberikan sumbangan terhadap bahasa Indonssia ada-
1ah hahaaa-ﬁrah. Oleh karena sejak lama unsur bahasa Arab
ity masuk ke dalam bahasa Indonesia, maka ada oejumlah ka=-
ta yesng tidalk klta rasakan lagl sebagai kata serapan dari
bahasa Arab.

Pengaruh bahasa Arab terhadap bahasa Indonesla da-
pat dilihat baik pada ana kata maupun dalam bentuk mor-
fam terikat seperti jenis-jenis akhiran yang diserap ke=
dglam bohasa Indonesia.

Froses pambentukan kata dari pelekatan berbagai
akhiran yang diserap dari bohasa Arab dengan kata dasar
bahasa Indonesia, dapat di?%njnu dari berbagal bidang te-
laazh ketatabanssaan Indﬂnesiél-ﬂalam bab pemrbahasan ini,

penulis ingin mengetengahkan pola analisis tata bahasa

yang ditinjau dari penelaahan secara morfologl, sintaksis,
dan semantik serta selalu merujulk pada kaidah yang telah

dibalrukan. Uraian analisis ini burlaku pula terhadap alkthir-




akhiran y A 4 !
ang dlﬂﬁlﬂp dari bahgsg asing lainnys Yang Jjuga
i

ﬂhan.dlpﬂﬁﬂrkﬁn bada hﬂﬂian—bumian selanjutnya

3.2.1 HKaldah Morfofonemij Akhiran Serapan Arab

Men :
gacu pada telash morfofonemilt buhasa Indonesia,
maka pada proses palekatan alhiran serapan dari bahasa

srab pada kata dasar Indonesia dapat memungkinkan terjadi

proses-proses morfofonemile,

a. Akhiran -1 dan -wi

Pola I: Peristiva pengekalan fonem terjadi bila akhiran
-1 memasvs«l lingkungan kata dasar yang berakhir
dengan konsonan (k), sedangkan untulk akhiran -wi,
pengekalan fonemnya terjadi blla kata dasar yang
dilekatinya berskhir dengan vokal (v)}. Proses 1nl

dapat dilambznghkan sebagal berikub:

I L3 RWE R R R fitw

Contoh :
Jfalam/ + f=1/ === Salami/

finsan/ * fud ) =e=— finsani/

Jdundia/ * Jawl) ==-= Jduniawi/

Jraga/ + /-wi/. =T I\.t‘n{r.nwif e

H;mparhatikﬂﬂ proses morfofonemik di atas, maka .

akhiran -i dan —wi dapat digunakan pada Gnntnh kalimat

di Dawah ini:

- PR
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(22) .... atau bagaimana linguistik yang Islami (Shd,

Agustus 19?5=Ehj

(23) Peningkatan sumber daya Siaanl morupsakon sasstsh: MD

L

capalan pembungunan dalam PIPT 11 dimasa mendatang
(RRI, 235-6-1993:14%0) '

{Ehi Eatapya lagl, "Harta duniawiboleh saja hilang"
(Fir, 29-10-1993:12) :
(25) ases nllal denda malksimum ini-tampaknyu masih kufﬂﬁs
& realistis dan panusiswl (Tmp, ?-Eflggj:zﬂj-_

Ada pula kata yang biasanya digunskan tetapl pem-
pentukannya  tidak tepat , seperti dalam contoh kalimat be-

rikut ini : |
(26) ¥unjungan Paus ke Indonesia merupakan peristiwa yang
sangat dinanti-nantikan oleh kaum Kristiani, utama=

nya para gembala gereland di kota milli (Fir,
14-7-1993:6) ' '
Bentuk Eﬂ:ﬂiﬂﬂi’ﬂi&ﬂﬂlﬂgikﬂn kepada bentuk insani

. di
. dan badani yang bentuk dasarnya insan dan badan Jadi,

alkhiran yvang melekat pada kata dasar itu adalah =1 bukan

ri, sedangkan pada gers jani ialah -nl, #&khiran -pl yang
ety

dipungut dari bahasa Arab tidak ada. Dengan melihat kata

gere ja berakhir dengan vokal /a/, maka akhiran yang digu=
vakan adalah -wi, seperti padé ‘contoh kalimat berikut :
n adsa - ]

nengpelar pestia paduan BUara perejawi IIT

Y ... akan
(27) 12-4-1993:3)

tingkat kntawadyafprﬂpinsi (Fir,

el St N ey iy e o

..-_—-|'-—_'|__-

i R e g, g o i oy

5

s = i

-

——— e e
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Pola I : Peristiwa pelesapan fonem /1, v/ pada kata dasar

yang berakhir dengan vokal i dan u terjadl bila
kata dasar tersebut dilekati oleh alehiran -iah.
Froses ini dapat dilambangkan sebagal harikut:
f# B #oe smtans —mmy SH oo B SAa0H
Contoh:
/rohani/ + /-iah/ ---P /rohanian/
/ijasmani/ + /-iah/ ===% /jasmaniah/
Filmu/ + f-iah/ ===> Filmiah/

Pola II : Peristiwa pengekalan fonem terjadi bila akhiran
—~iah memasulki lingkunran lkata dasar yang bar-
akhir dengan konsonan (k).

Proses inl dapat dilambanglkan sebagai berikut:

Jl oa.. K& H J-iahf === /# «us -iah#/
Contoh: 3 )
Jlahir/ + /-iah/ -—=> flahiriah/
Jbatin/ + /-lah/ —-—=P» /batiniah/
o P TR T S J-ah/ ===3 /# ou. —iah &/
Contoh:
* JIslem/ + /-1/ Islami * /=ah/ =--» /lslamiah/
Jalam/ + /-1/ alaml + J-ah/ -==» Jalamiah/
Memperhatikan prosas morfofonemile di atas, maka con-

toh kata-kata terssbul dapat dilihat pada kalimat berikut:
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(28) ==+, Kendati belum éd;hpemhuktinn gecara llmiah
(Shd, april 1992:21)

(29) Tapl sebaliknya "kekuasaan" yang secers rohaniah
serta visi dan rasa yang tepat. (Fjr, 12-4-1993:9)

(30) Apakah di dalam Islam ada atau dibenarkan pacaran
dengan nada Islamiah. (Shd, Maret 1993:9)

(31) .... bahwa tubuh manusia sendiripun gsudah dihing-
gapl ketidaksuburan glamish. (Shd, Agustus 1993:31)

¥ Ada puls kata bentukan dengan akhiran -lah yang beu =
rang tepat seperti contoh dibawah ini i
(32) +... generasi mendatang sebagal tunas-iunas pensrus
risalah Islamiysh. (Shd, Agustus 1993:9)

Kata Islamivah seharusnya ditulis Iglamipgh. Eata
Iglamish dalam bahasa Arab adalsh Islamiyyalun. Bentuk=
bentulk dengan askhiran ~iyyatun #enjadi =~iyyah jika akhir
tun tidak dilafalkan. Dalam bahasa Indonesia, bunyi -iyyah

kita tulis dengan iah, bukan iyah.

&. Akhiran -in, -at, dan -ah

Pola I : Peristiwva pengekalan fonem terjadi bils akhir-
an =in, =-at, dan -ah memasukil lingkungan kata .
dagar yang berakhir. dengan konsonan .dan vokal.

Proses ini dapat dilambanckan sebagal berikut :

."l’# " 'iilil' #J; + i"r“ :h o ?-" TR 0 :h




Contoh :

/muglin/ # f=in/ =-=% /muglimin/
/hadir/ + /-at/ ---% /hadirat/
Jalmarhum/ + /-sh/ =---% / almarhumah/

/ qari/ *+ /-sh/ ---% [ qariah/

Memperhatikan proses morfofonemil di atas, maka
contoh kata-kata tersebut dapat dilihat pada kalimat di
bawah ini :
(33) Cara-cara dulu yang dikenal '.'di kalangan' kaum "'
fuelimin sejak dulu bisa dicoba (Shd, Agustus 1993:30)
(34) Beberapa kerabat dekat almarhumah yang ditemui me-
nputarakan perasaan «... {Fjr, 3+1ﬂ-1993:i)
£35) Hadirin dan hgdirat yang berbahagia, sampailah kita
pada acara terakhir, yaltu pembacaan «.. '
(TVRI, 30 Agustus 1993) )
Akhirén -in, =at, dan -ah sangat tarbatas pemakaian-
nya. Akhiran ini dipungut dengan kata bentukannya secara

utuh dari bahasa Arab, misalnya pada kata muslimin dan

muslimat, mukminin dan mukminat. Oleh sebab itu, akhiran
-in, -at, dan -ah tidalk produktif,

3,2.2 Identitas Kata dengan -Akhiran SepPapam: . <. .o
Pembahasan mengenal kategori atau kelas kata dan
mnknidﬁari akhiran serapan Arab, apakah mengalami peru-

bahan atau tidak, selanjutnya dapat dilihat pada uralan
berikut ini :

|
|
|
|
I
!
|
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Kata-kata pang digesrisbawahi paﬁa cnﬁtﬁﬁfunutuﬁ lea=
: limat di. stas sepertl : Islami, 1lnsani, ﬂuﬂiﬂﬂir manusiawl,
", gereiawl, alamigh, ilmiah, Islanish, dan rohaniah adalab
kata hgﬁtukan dengan bentuk dasarnya kata benda tetapl se-
| talaﬂ}ﬁéndayat akhiran serapan -i, -wi, dan -iah, kelaB
| .katauydfbarphah meniadi kata sifat. Untuk labih Jelasnya

p&rhatikﬁn uraian di bawah ini :

. iﬁlnm (kb) =  m=m———p 'isiami (e )
: st ;g?nsah tkh}' __-h-Lié _i insani”ikﬁ}
| jfxiﬁnia {kb) ' _-;-:--} Iduniﬂwéi (les )
i Irhﬁanusia {kﬁ]-.f--wh;hi- :.f%auuaiawi (ks)
. 1: .iééreja (kb} - --f——~¥ ) gere jawl (ks)
I j}ql&m (kb) "¢----{} alamiah (ks)
ﬂ:ﬁlmu (kb) LHHEH-} s "ilmiah (ks )
?Islam (kb) ' —memmed Iéiémiah (ks)
-}Tﬂhani (k) mmeered rﬂ?ﬂn#ﬁh (s )
! H}.~ - selanjutnya, kata bentulan yang mendapat alkhiran

;-iﬁ, ;at, dan =ah, kelas kata dan malna katanya Bda yang

nengalami perubahan dan ada yang tidak, seperti contoh dl

;hawaﬁ ind @ ; _
© - guslim (kb)Y  ====-=3  'muslimin (kb)
“almarhum {kbi ----—? ; %lmathumah {kb)
hadir (k) et 4 _' hadirat (kb)

. Kata puglimin dan al@ﬁﬁhumag, tidak mengalaml pr-
rubahan kelas kataéyaitu,dafizknta benda tetap menjadl

.
A 1 - e . - i




kata benda, sedangkan kata hadirat mengalaml perubahan ke-

las kata, yaltu dari kata kerja membentuk kata benda.

Mengenal makna kata yang mendapat aihiran.=i-dan -wi,

dapat dilihat pada wraian di bawsh inl :

Islam

Islami

insan

insani

dunia

dugiawi

manusia

manusiawi

gareja

gerejawl

‘agara yang diajarkan oleh Habl Muhamaad'®

"bersifat Islam’

"'manusia’

‘hﬂrsifaf atau menyangkut manusia'

tbumi dengan segala yang terdapat di atasnya'

"pharsifat dunia’l

"malchluk yang beraksl budi’

thersifat manusia (kemanusiaan'

'gadung tempat berdoa dan melakukan upacara
agama Kristen'

"berkenaan dengan gereja’

Untuk kata bentukan dengan akhiran -igh, makna ka-

ta dasar dan makna setelah mendapat dkhiran -iahy dapat

dilihat pada uraian berikut ini =

alam

alamiah

ilmu
ilmiah

Islam

Islamiah

tdunia'

thersifat alam'

‘pengetahuan’
'pargifat 1lmn!

‘agama yang diajarkan oleh Nabi Muohammad !
tpersifat Islam'
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rohani ‘roh!
rohanish 'yang berkenaan dengan rohani'

Selanjutnya, makna dari kata dasar yang mendapatl

akhiran -in, -at, dan -sh, seperti yang diuraikan berilkut:

muslim 'penganut agama Islam’

muslimin 'para penganut sgama Islam'

hadir Yada, datang'

hadirat 'Yang Mulia (dipakei dalam sostra lama un-

tuk orang yang dimuliakan'

almarhum torang yang telah meninggal’

almarhumah  ‘'almarhum (untuk perempuan)

Aichiran mtﬁ dalam bahasa ﬁrab marujuk kepada ben-
tul jamak laki-laki, sedangkan skhiran =at qenyutaknn ben-
tuk jamask perempuan. Dalam bahssa Indonesia, kata dasar
yang berakhiran -in mengalami pergeseran arti. Kalau da-
lam bahasa Arab artinya terbatas kepada laki-laki =aja,
maka dalam bahasa Indonesia, kata dosar dengan akhiran -in
berarti 'semua, balk laki-laki maupun perempuan', seperti
kata hadirin berarti 'senmua yang hadir, baik laki-laki
saupun perespuan’. : R

Setelah mel%hat malena dari keseluruhan kata-kata
yang berakhiran serapar Arab, maka dapat digimpulkan bah=
wa kata dasar yang meéndapat slhiran seragpan Arab, pada

ymumnys mengalami perubahan makna.
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%.3 Akhiran Serapan Inggris-Belanda

Bahasa Indonesia sabagal salah satu bahasa yang ber-
sifat terbuka, dalam parhambagéannga telah banyek dipenga=
tuhi oleh bahasa Ingegrie dan Belanda Tilmbulnya pﬁﬁsﬂrﬁh
bahasa asing ini diakibatkan karena bahasa Indonesia @em—
punyai sistem aglutinasi. Hal ini dapat dituni“kkﬂn’dené““

tirbulnya pelekatan-pelekatan alkhiran (sufiks) pada morfem

bebas Indonesia asli ataupun morfem-morfem dasar yang se-

sungguhnya morfem-moriem Inggris dan Belanda.

Dalam proses penyerapan dua bahasa asing yang men-
duminasi dunia ini, maka taraf integrasinya ke dalam baha-
sa_quuneaia dapat dibedskan atas dua golongan besar. Par-
tama, unsur pinjaman yang belum sapenuynya terserap ke da-
1am bahasa Zndomesia. Peristiwa ini terjadi dalam konteks
bahasa Indonesia, tetapl pengucapannya masih mengikutl pe-
puturan asing. Kedua, unsur pinjaman dan:panulisannya di-
gesuaikan dengan kaidah bahasa Indonesia. Dalam hal ini,
diusahakan agar ejaannya hanya diubah seperlunya sehing=-
ga bentuk Indonesianya magih dapat dibandingkan dengan
bentuk asalnya. Perujukan terhadaD periatiwa-Pariatiwa

yang berkaitan dengan peminjaman bahasa asing, dapat di-
_ 1ihagt pada EYD.

Untulk memudahkan dalam menganalisis akhiran sera-
pan,maka cakhiran Inggris dan Belanda dapat digabungkan.

Penggabungan ini karena. babasa Inggris dan Belanda memi-
1ikl beberapa persamaan.
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3.3:1 FKaldah Morfofonemik Akhiran Inggris-Belanda

Fada peristiwa morfofonemil akhiran serapan Inggris
dan Belanda, memperlihatkan ;&;nya variasi-variesi. fonem
gapertl halnya yang terjadi pada akhiran-akhiran serapan
yang lainT Analisis kaidah_murfufunamik terhadap akhiran
aging inl, tidak didasarkan pada jenis-jenis akhirannya
tetapi pada pola’ perubahan-perubahan fonem yang terjadi
akibat penggabungan dua morfem. :

a., Proses Pengekalan Fonem !

Pengekalan fonem terjadi bila pada proses pangga-
bungan morf tidak terjadi perubahan apa-apa, baik pa=-
da morfem dasar maupun pada afiks. Morfem dasar dan
morfem terikat itu dikekalkan dalam bentuk baru yang
lebih konkret.

=y ..+ Peristiwa pengekalan fonem terjadl bila morfem da-
gar yang diakhiri dengan kuﬁsdnan atau vakal bergabung

dengan akhiran-akhiran serapan.

Peristiwa ini dapat dirumuskan sebagail bérikut: . 3

2 al ) : al
v is - iﬂ
isme sme

g # + /= iﬂ:&i ir.l"r """"'} fa "',—.ﬁigasi
- | K ir el - -
or ' or
us (=)

L i ¥ ' ,,‘-..E.' F

b/

L o

i
T

—
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Contoh;

/potansi/ + /-al/ ====% /potensial/

/ideal/ ¥, f-i8/ ====) Jideslis/
Jteror/ + f-isme/ -==-3 ftarﬂrismaf
Jepasial/ + Jiigasi/ ---3 /espesialisasi/
/einyal/ + f=ir/ =e==2 feinyalir/
Sedit/ * f-or/ ===-3 [feditor/
Jmusik/ + J=ug/ ====2 musilkus/
Jeritik/ + Jeus/ ====3 fhritikus/

_ ‘Earda.uar_kan kaidah morfofonemik di atas, maka pem-
bentukan morfem dasar dengan akhiran-aléhiran tersebut, da-
pat pula ditemukan pada kata-kata lain seperti pada kali-
mat berikut:

(36) Inilah target minimal syetan dalam menggerogotli per=
juangan (Shd, April 1992:30)

{37) ..., pemegang kekuasaan negara alias gpesialls aman
dan tertib. {(Tmp, 7-8-1993:44)

(38) Adam Swith, bapak ide-ide Kavitoligme itu, yakin
bahwa .. {Tmp, 7=8=19593:44)

{29) ... patut mendapat perhatian khusus dari Golkar ada-

lah kaderisasi. (Kmp, 27-9-1993:18) o
(40) Kita ini bankir, bukan  pedagang (Tmp, 3-T7=-1993:24)

(41) ... yang mencltakan masyarakat cdebitor ploretariat
tanpa kelas. (Shd, April 1992:48)




_—
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I (42) «.. karena berharap Mar'ie akan meneruskan karier-

. ) nya sebagai politikus (Tmp, 7-8-1993:27)

g = it

b. Prosee Pelesapan Fonem

Froses pelesapan fonem tefjadi bila morfem dasar
, atau afiks melesap pada saat terjadl penggabungan mor-

fem.

Peristiwa pelesapan fonem terjadi bila morfem da-
sar yang berakhir dengan akhiran yang lebih dahulu di-
serap dan telah qpnjadi bagian dari morfem dasarnya.

. Morfem 1mhuhaP ini k?mudian bergabung lagl dengan akhir-

an -is, =isme,-isasi, dan -if, sehingga fonem /i/ dan
/8/ melesap darl morfem dasarnya.
Peristiwa ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

3 is is
- ' i iamekt ' iame
rf ‘N | #_l'li + ‘I'Ir"‘ iEEEi J” "‘---'-5 ‘I;# I.Iﬁ iEﬂgi #‘I"
1is if J if
Contoh:

Jetrategl/ + =i/ =—==-== istrategis/ :
Joptimis/ + /-isme/ =---= /foptimisme/ 5
|
/puitis/ + f-lgasi/ ===-- Jpuitisasi/ |
Jagresi/ + feif/ e==eee=  Jagresif/- i
|

Selain contoh-contoh dl atas, masih banyak lagi

contohcontoh yang lain seperti pada kalimat berikut:
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(43) +++ bahan bakunya di hulu terperangkap de dalam
struktur pasar yang mononolis. (Tmp, 7-8-1993:17)

(4l) IﬂiﬂﬁﬁﬁkatangHaapﬂntinya;baguﬁa“dalnmignﬂmiﬂgg;a.~
brientasi(Ehd,: Agustas 1993£84) %o . L0FE.L

oy Buam

a,

¢, Proses Peluluhan Fonem
Feluluhan fonem-fonem terjadi bila penggnhungan
morfem dasar dengan akhiran -is, -1f, dan-igasl diser-
tal dengan pemunculan fonem baru. Balam proses morfo-
fonemik, peluluhan /eil/ pada akhir kata dasar Indone=-
gla selalu diikutl oleh pemunculan fonem /t/ yang ber-
asal darl proses pemunculan secara historis atau kare-

na adanya faktor fonetlk.

Paristiwa ini dapat dirumuskan sabagal berikut:

is i iE
[ oaee s W % /-9t V= Aibies it
Contoh:
/puisi/ + J-isf ===r? Jpuitis/

fimajinaaif + J-if/ ———— Jimajinatif/

fdemnkrasif + J-isasif -2 Jdemokratisasi/

aidah morfofonemik di atas, maka contoh=

Berdagarkan e
itemukan dalam ka=

contoh seperti d1 atas dapat pula d

limat perikut:

-

-
e e il —e —

= ey P T Mkl

-
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(45) Semakin
Balektif Pﬂmﬁarfingkat 11 Bone memasang pe-
| rangkat kepala desa persiapan... (Fir, 12-4-1993:4)
(46) «e« Behingga dalam film inl sutradara banyak weng-
gunakan kata-kata puitis agar lebih... (Kmp, 27-9-
1993 :16) '
{47) yeey Behingga orsospol terbesar imi tidal biga di-
jadikan cermin sikap demokratisasi yang baik. (FJr,
29-6-1993:6)

d, Froses Pamunculan Fonem Sescara Historis

Penyisipan inl terjadi bila morfem dagar yang
perasal dari bahasa asing diberl alkhiran serapan, =
hingga fonem Yang gemule tidak ads pada morfem dasar
itu, muncul kemball pada saat FEﬂEgahﬂﬂgaﬂ marr.-

Peristiwa ini dapat dipumuskan gebagai berilkut:

K 1?351 : i?aﬂi
Ji ool W o+ [Air VRS R P
al al
Contoh:
fatandarf + J-isasi/ ——— /stendardisasi/
Jobjek/ 4. fegff e s Jobjektif/
Jimpor/ v [-ir/ ——m==d Jimportir/
/rundamen/ * J=al/ ———m—3 /tundamental/
Jfungsi/ ¢ /-al/ wm—==3 /fungsional/
/intelek/ ¥ /-al/ —e-=-y /intelektual/
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Selain vontoh-contoh di atas, masih banyak lagl con-

toh-contoh yang dapat ditemukan dalam kalimat berdlut:
(48)

Masalah yang dimaksud adalah menyusun standardisesi
pelatihan/permagangan (Kmp, 27-9-1993:16)

(49) ----IEEMPEH dan limbah tak terfangani secara gfektif
(Tmp, 7-8-1993:19) 'i

(50) Harga patokan ini tentu saja terasa mencekik leher i

igportir. (Tmp, 7-8-1993:29) B
(51) s+ dalam upaya memajukan hal asasl manusia dan Hak-

hak kebebasan fundamental,...(Fjr, 3-10-1993:1)

(52) ... seraya menyatakan kekecawaannya terhadap wadah
inLEIHAEiénﬂl yang ada tapli tidak funeeional. I
(8hd, Agustus 1993:84)

(53) iﬁtﬂlghiuﬂl ulama adalah cendekinwan yang kapasitas

berpikirnya kuat. {Shd, Agustus 1993 :84)

Dengan demikian, satelah moelihat pola-pola peristl-

wa morfofonemik di atas, maka dapat dihindari kerancuan

pagbentukan kata-kata baru.

g T—
sl

3,3,2 Identitas Kata dengan:Akhiran SOFapal .. te. witu

Pambahasan mengenal kategorl atau kelas kata dan

makna kata dari akhiran serapan s
ety 1

Inggriﬂuﬂalgpq§!_dapat di

lihat pada uralan harikut:



Kata- i
ata-kata yang dlgarisbgwahi pada contoh-contoh ka-

limat di atas seperti: mini s fungeional, spesialis, mo
. ’ t -

nopolis, pultis, kapitalisme, dualiswe, kaderisasi, pulti-
Eﬂﬂllld&gugggtiﬁﬂgi, gtandardisgsi, bankir, importir, de-
pitor, politikus, agresif, selelctif, tan efektif adalah

kata bentukan yang ﬁﬁndapat akhiran serapan -al, -ls, 'LT;.

-igme, =isasi, -us, dan -if. Untuk meiihat apakah kata-ka-

ta bentukan terssbut mengalaml perubahan identitas kata

atau tidak, seperti pada uraian berikut:

minim (ks) ame-==-} minimal (ks)
fungsl tkb} wma==—-3 fungsional (ks)
intelek (kb) memm===) dintelektual (ke )
apesial (ks) ~-------3 spesialls (kb)
fundamen (kb) ====-== ¥ fundamental (xs)
monopoli (kb) -=--=-= y monopolis (ks)
puisi (kb)  =—====" 3 pultis (ke)
kapital (kb) -—-==== 3y  kapitalisme {kb)
dualis(ks) cmmem==) dualisme (kb)
kad;r{khj o)  kaderisasi(kb)
Puitia{ks} ———————c} puitiaasi{kh;
demokrat{ks) =" Y demokratisasi(kb)
Btandar{kb} "f‘""% standardiﬁaﬂi{kh}
bank(kb) ' oee=3  bankir(kb)

4mpor (kb) I i?pnrtirikh}
debit(kb) e debitor(kb)
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ix .
P? tik(kb) =—=ee=y  politikus(kb)
arresi(kb) m——mee=y @gresif(ks)
seleksi{kb) ———m-=¥ gelelktif(ks)
efek{kb) = ====e- 3  efektif(hks)

Memperhatikan contoh-contoh diatas, maka dapat di-
lihat bahwa kata-kata dasar atau morfem-morfem dasar yang
dilekati oleh akhiran serapan, ada yang rengalami peruba-
han kelas kata dan ada pula yang tidak mengalami peruba-
han kelas kata.

Selanjutnya, penulls dapat mengambll kesimpulan
dari contoh-contoh di atas bahwa akhiran -al, =is, dan

-if adalah akhiran pembentuls lcata gifat. Sedanghan akhir-

an -ie, -isme, -isasi, =-ir, =or, dan =us adalah akhiran

pembentuk kata benda.

satelah penulls membahass tentang jdentitas ataull &

-kata bentukan dengan akhiran Eerdapal,
makna 1eksikal dari

kelas kata dari kata
maka berikut ini pembalasan tentang

varakhiran s&rapan,dapat dilihat pada ural-

kata-kata Yang
an di bawah ini: ; :

i 1gedikit (kuranis terbatas)' -

minim
minimal 'Eedikit-dikitnja: Eakurang-kurangnyaﬂ
fungsi ' jabatan (pekerjaan yang dilalkulkan)"

dilihat dari gagl fungsi'

fungsional 1perdasarkan jabatan;

f—

—
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intelek

intelektual

fundamen

fundamental

spesial
gpesialis

monopoli

monopollis

puiel
puitis

kapital
kapitalisme

dualis
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'daya ateu proses pillkiran yang lebih
tinggi yang berkenaan dengan pengeta-
huan; kecerdasan berpikir!

"Yanpg mempunyal lecerdasan berplkir?

'asas ; dasar; hakikat!

"verslifat dasar (pokok); mendasar'

'khusus; istimewa; khas'
‘orang yang ahll dalam suatu ilmu (ter=-
utama bidang kedokteran'

'situasi yang pengadaan barang gagangan-—
nya yang tertentu galkurang=kurangnya
untuk gepertiganya dikuasai oleh satu
orang, atau satu kalompok gehingga har-
ganya dapat dikendalilkan'

‘bergifat monopolis’

"ragam gastra yang bahaaanya terdikat-
oleh irama, matra, rima, serta peanoyu-
gunan larik dan bait!'
thersifat puisi'

vmodal (pokok) dalam perniagaan’
1gigtem dan paham ekonomi Epar&Hauumian}

yang modalnya barsumber pada modal prd-

badi atau modal perusahaan swasta denga

eiri persaingan dalam pasaran hahagl
tau menyatakan duas;

rgerdiri atas dua &
t paham duslisme’

——
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dualieme

kader

kaderisaei

puitis
puitisasi

demokrat

demokratisasli

gtandar

standardisasi
bank

bankir
impor

importir

deblit
debitor

politik
politikus
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'paham bahwa dalam kehidupan ini ada dua
Prinsip yang saling bertentangan (seper-
tl ada kebaikan ada pula kejahatan)!

'orang yang diharapkan akan maémegang pe-
kerjaan penting dalam pemerintahan'
'proses, cara mandidik ‘atau membentuk se-
seorang menjadli kader!

'bersifat puisi!

'pangubahan bentulk bahasa darli prosa men-
jadi puiei!

'penganut (pengikut) paham demokrasel)’

'pendemokrasian'

tukuran tertentu yang dipakal sebagal pa-
tokan' -
‘penyesuzian bentuk dengan pedoman (stan-
dar) yang ditetapkan; pembalkuan'

"lembaga keuangan Yang usaha pokoknysa mem-
berikan kredit dan Jasa delam lalu lintas
pembayaran dan peraﬂarau uang'

'grang yang mangusahakan bank'

'pemasukan barang dsb dari luar negri’
torang atau serikat dagang dengan pemasult=
‘kan barang daril luar negri’

tpang yang harus ditagih dari orang lain'
rorang atau lambaga Yang berutang kepada
orang atau lembaga lain'

uyan mengenal ketatanegaraan'?
ahli kenegaraan; Orang yang
m bidang politil!

vilmu pengetal
vghli politik;
berkecimpuls dala



agresi

agresif

seleisl

gelektif

efek
efsktlf
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'perbuatan bermusuhan yang bersifat penye=-

rangan fisik ataupun psikis terhadap pi-
hak lain®

'bersifat atau bernafsu menyerang!

"penyaringan; pemilihan’
‘dengan melalui seleksi atau penyaringan;

m&mpunyﬁi daya pilih'

‘akibat; pengarup’

tada efeknya (akibatnya, pengaruhnya)’

Memperhatikan contoh-contoh yang telah diFaparkan

di atas, maka dapat dilihat bahwa kata dasar yang dileka-

ti oleh akhiran serapan Ingeris-Belanda, dapat mengalami

perubahan makna.
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Balk 1Iv

PERUTUPR
4,1 FKesimpulan

Berdasarkan uralan-uraian pads bab-bab terdahulu ser-
ta analisis-analisis terhadap berbagai akhiran serapan, maka
¥

dapat diformulasikan kesimpulan-kesimpulannya.

plkhiran serapan dari bahasa Sanskerta, Arab, dan Ing-
5riE-Balanda merupaican morfem=-morfem pungutan yang sangat di
perlulan untuk memperkaya khasanah perbendaharaan bahasa In-
donesia, selama akthiran-alchiran asing itu tidak ditemulkan
padanannya dalam bzhasa Indonesia.

Proses pembentukan katla dengan akhiran serapan dapat
herupa penyerapan utuh, artinya moriem dasar dan morfem ter-
ikat (alhiran) dipungut dari bahasa aslinya dengan tetap mam-
pertimbanglkan penyesuaian eJaan, dan penyerapan parsial, ar-
tinya pola penyerspan yang memungul berbagal akhiran asing
yané nelekat pada morfem dasar hahasa Indnnas#a.

Pembentukan kata dengan akhiran gerapan dapat meng-

akibatian peristiwa mor fofonemlk daﬂ_paruhahan identitas

kata., Feristiwa mor fofonemik tarjadi bila dalam proses pem=

bentukan kata tarjadl variasi fonem, paik moriem dasar mau=

pun akhiran yang memasulcl 1ingkungan norfem dasarnya. Froses
S,
morfofonemik pada bahasa sanskerta, arab, dan Inggris Belan

yaitu prosce ﬂangakalan dan pelesapan

da ma@iliki paraamaan:
parhadaunnya:

yaitu pada bahasa Ingeris-Be-

f . kan
onem. Sedang o dan Pﬂmunculan fonem S€-

ha
landa terjadli pula proses pelulu

Tdantitas kata dapat . mengalami P&~
"Tde

cara historis.
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rubahan bila kelas kata yang terbentuk berbeda dari leksem-
nya. Peristiwa ini disebut derivasi. Secbaliknya, jlka kelas
katanya tidak berubah disebut paradigma. Eelanjﬁtnya; fﬁrﬁ-
balen makna kata bentukan dapat ditinjau dari aspek gramatie
kal dan leksikal, sehingga sufiksasl akhiran serapan dapat

mengibah makna morfem daBarnya.

#.E Saran

Sebagal penutup skripsi ini, tidak berlebihan kira-
nya penulis mengemukakan beberapa saran yang dapat dijadi-
kan baban pertimbangan sehubungan dengan lmplikasl yang
ingin dicapal dalam penelitian ini.

Dalam konteks penyerapan akhiran asing, masyarakat

pengguna bahasa Indonesia hendaknya diperkenalkan pada kai -
dah-kaidah ketatabahssgan Indonesia, balk yang menvangkut
pembentukan kata dengan akhiran serapan, maupun pemahaman

mereka tentang bagaimana penggunasi kata-kata yang diben-

tuk dengan akhiran serapan tadi dalam berbagal mass media.
Bagi para pemegang dan penentu kebijakan masalah

Indoneeila, sudah selayaknya diupaxak;n pe~-

ketatabahgsaan

ngaturan pamakaian kata-kata dengan akhiran serapan, baik

miah seperti kongres bahasa mau-

berbentul Eajian-kﬂji&u il
zan civitss akademilka dan

pun partémuan-pa:taguan_di kalan

magsyarakat pada UmMumnya .

parlu puls diupayakan adanya penﬂlitinn-panalitian

T Tl

RSl e

e e
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f
1
labih r:
a8 a s ;
yang lanjut tentang Penggunaan akhiran serapan, se- J
hingga kata-kata yang dibentuk dengan akhiran serapan da- "
pat digunakan Eecara lebilh luss danp menjadi acuan di sega- b
(] ll
la bidang ilmu rengetahuan dan teknologi. v
FI
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